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Abstrak 
Uni Soviet adalah sebuah negara besar, Bersama Amerika Serikat, Ilegeri ini 
menjadikan dunia berada dalam Perang Dingin, Pada dekade tahun I 980,an negara ini 
mengalami banyak kesulita, Pada akhir tallUn 1991 sebuah peristiwa besar tedadi, Uni 
Soviet bubar. Negara·negara yang dahulu membentuknya kini telah memerdekakan 
dirinya, Terdapat 15 negara yang membentuk Uni Soviet Dan antara kelima belas 
negara tersebut, dua belas di antaranya, yaitu Annerna, Azerbaijan, Belarus, Georgia, 
Moldova, Kazakhstan, Kyryzstan, Rusia, Tajikistan, Turkmenistan, Ukraina, dan 
Uzbekistan, bersedia membentuk suatu wadah yang bernama Commonwealth of 
Independent States (CIS) yang tujuan ideaIoya adalah mempererat kerja sarna di 
antara negara,negara pecahan Urn Soviet, 
Banyak hal yang te!jadi paska bubamya Urn Soviet. Negam,negara 
pecahannya yang barn mendapatkan kemerdekaannya mengalami beragrun perubahan 
dan permasalahan, Beberapa perubahan mendasar yang tedadi di negara-negara itu, 
antara lain bahwa mereka bukan lagi sebuah negara yang utuh dan terintegrasikan satu 
sama lain serta bahwa tidak ada lagi yang menjadi patron mereka, Sementara itu 
pennasalahan yang paling kompleks yang mereka hadapi ialah pergerakan penduduk 
yang berupa pengungsi dan migrasi (termasuk Internally Displaced Persons-IDPs), 
Perrnasalahan ini muncul sebagai konsekllensi atas berbagai perubahan yang terjlldi, 
Arus pengungsi dan migrasi (tennasuk IDPs) teljadi begitu deras, Jutaan orang 
terlibllt dalam pergerakan penduduk inL Dinarnika politik kearnanan merupakan 
merupakan penyebab utama dari maraknya pergerakan penduduk tersebut. Secara 
lebih spesifik dinamika yang dimaksud demokratisasi, stabilitas politik keamanan 
internal dan internasional anggota,anggota CIS, kepentingan nasional Rusia, 
pengalaman sena warisan masa lalu, dan kebijakan kependudukan serta keragaman 
etnis di pecahan-pecahan Uni Soviet Semua hal di atas, baik berdiri sccara sendiri­
sendiri maupun bersamaan, telall menjadikan persoalan pergerakan pcnduduk 
menjadikan makin Kompleks dan deras, 
Sebaliknya, pergerakan penduduk dalarn jumlall besar yang berpindah dan 
satu negara ke negara lainnya tidak secara sukarela atau orang-orang yang tidak 
merasa dirinya sebagai bagian dan negara yang sedang didiaminya juga membawa 
pengaruh pada dinamika politik dan keamanan internal dan interuasional di bekas Uni 
Soviet Pengaruh utamanya adalall pada dilema penerapan demokrasi tinjauan atas 
hnbungall masing,masing negara dengan Rusia, dan keadaan dalam ncgen seperti 
penolakan terhadap pengungsi tcrtentu. 
Pada hakikatnya untuk memperbaiki keadaan diperlukan adanya perubaban 
tcrtentu, seperti perlunya membentuk suatu kekuatan penyeimbang dan perlunya 
kesepakatan serta kesediaan untuk membentuk sllatu bangsa yang integral melalui 
pemberian otonomi lnas oleh pemerintah negara-negara yang bersangkutan untuk 
daerah-daerah tertentu yang dipandang perlu, 
Kala kuncinya adalah kepentingan nasional Rusia, demokratisasi, dan etms, 
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